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ABSTRAK

Nama : PARIDA KESAYANGAN HASIBUAN
NIM : 17 401 00248
Judul Skripsi :Pengaruh Pemahaman Mahasiswa Tentang Riba

Terhadap Minat Menabung di Bank Syariah

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya mahasiswa perbankan
syariah angkatan 2019 yang menggunakan ataupun bertransaksi di bank
konvensional dari pada bank syariah. Jika dilihat statusnya sebagai mahasiswa
pasti masyarakat diluar sana beranggapan bahwa mahasiswa perbankan syariah
angkatan 2019 paham betul apa itu riba dan tahu dosa, dampak akibat perbuatan
riba. Maka dari itu peneliti perlu untuk melakukan penelitian terhadap pengaruh
pemahaman mahasiswa tentang riba terhadap minat menabung di bank syariah.
Dan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemahaman
mahasiswa tentang riba terhadap minat menabung di bank syariah.

Pembahasan dalam penelitian ini berkaitan dengan bidang perbankan
syariah yaitu tentang riba dan penjabaran tentang riba. Sehubungan dengan
penelitian ini pendekatan yang dilakukan adalah teori-teori yang berkaitan dengan
pemahaman riba dan minat menabung di bank syariah.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan sampel yang
digunakan 67 responden, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
wawancara dan membagikan angket. Analisis data yang digunakan adalah
validitas, reliabilitas, analisis deskriptif, uji normalitas, uji linearitas, analisis
regresi linear sederhana, uji determinasi dan uji parsial (uji t).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti dengan bantuan
aplikasi program SPSS versi 21 diperoleh bahwa terdapat pengaruh pemahaman
mahasiswa tentang riba terhadap minat menabung di bank syariah. Bisa dilihat
pada uji parsial (uji t) secara parsial pemahaman tentang riba berpengaruh
terhadap minat menabung di bank syariah. Dan dilihat juga pada hasil uji
hipotesis pemahaman memberikan pengaruh yang signifikan terhadap minat
menabung di bank syariah. Oleh karena itu pemahaman tentang riba berpengaruh
terhadap minat menabung di bank syariah atau H, ditolak dan H, diterima.

Kata Kunci: Pemahaman Mahasiswa, Riba, Minat Menabung
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf

arab dan translitasinya dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
) Alif Tidakdilambangkan Tidak di lambangkan
< Ba B Be
- Ta T Te
< sa $ es (dengantitik di atas)
z Jim J Je
z ha h ha(dengantitik di bawah)
z Kha Kh Kadan ha
2 Dal D De
3 zal Z zet (dengantitik di atas)
J Ra R Er
J Zai Z Zet
s Sin S Es
B Syin Sy esdan ye
U= sad S s (dengantitikdibawah)
U= dad d de(dengantitikdibawah)
L ta t te(dengan titikdibawah)
L za z Zet(dengantitikdibawah
& ‘ain Komaterbalik di atas
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
< Kaf K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
o Nun N En
3 Wau W We
> Ha H Ha
e Hamzah Apostrof
< Ya Y Ye

Vi



2. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
_ fathah A A

= Kasrah I |

— dommah U U

b. Vokal Rangkap
vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf.

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama
..... & fathah danya Ai adani
R fathah dan wau Au adanu
c. Maddah

vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

HarkatdanH HurufdanTan
Nama Nama
uruf da
x fathahdanalifatau _ a
G- ya a dangarisatas
- | dangaris di
Sy Kasrahdanya i bawah
S dommah danwau u U dangaris di
atas

Vii



3. Ta Marbutah
Transliterasiuntuk Ta Marbutah ada dua:
a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat
harkat fathah, kasrah, dan dommabh, transliterasinya adalah /t/.
b. Ta Marbutahmati yaitu Ta Marbutah yang
matiataumendapatharkatsukun, transliterasinyaadalah /h/.
Kalau pada suatu kata yang akhirkatanya Ta Marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu
terpisah maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
4. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid.
Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf,
yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberitanda syaddah itu.

5. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu : J' . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu
dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan
kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,
yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang

langsung diikuti kata sandang itu.

viii



b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan
yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.

6. Hamzah
Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof.Namun, itu hanya terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
7. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, mau pun huruf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau
harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata
tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula
dirangkaikan.
8. Huruf Kapital
Meskipun dalamsistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan

Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut

digunakan juga.Penggunaanhuruf kapital sepertiapa yang berlakudalam

EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal,

nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama

diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.



Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu
tajwid.Karena itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan

pedoman tajwid.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan agama yang tidak hanya berkaitan dengan
masalah ritual, akan tetapi Islam juga agama yang memiliki sistem yang
Komprehensif dan Universal. Komprehensif berarti syariah Islam
merangkum seluruh aspek kehidupan, baik ritual (ibadah) maupun sosial
(mu’amalah). Sedangkan Universal berarti bahwa syariah Islam dapat
diterapkan dalam setiap waktu dan tempat sampai hari kiamat nanti. Saat
ini, semakin banyak masyarakat dunia yang sadar tentang kegiatan
bermu’amalah secara Islam. Salah satu buktinya adalah pesatnya
perkembangan minat mereka terhadap ekonomi Islam. Indonesia sebagai
Negara mayoritas muslim terbesar di dunia juga mengalami hal yang
sama. Perkembangan ekonomi syariah di Indonesia meningkat pesat, hal
ini dibuktikan dengan banyaknya lembaga keuangan syariah pada saat ini.
Bank syariah merupakan salah satu lembaga keuangan yang sangat
berperan penting dalam menunjang pertumbuhan perekonomian syariah,
baik sebagai penghimpun, penyalur dan memberikan jasa-jasa keuangan
lainnya.*

Menurut Undang-Undang Perbankan No. 10 Tahun 1998, bank
adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk

simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit

Zulkifli Rusby, “Analisis Pemasaran pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Syariah
Ahmad Yani Pekanbaru”, dalam Jurnal Al-Hikmah, Vol. 12, No. 2 Tahun 2015, him. 163-164.



atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat
banyak. Kasmir perpendapat jika ditinjau dari segi menentukan harga
maka dapat pula diartikan sebagai cara penentuan keuntungan yang akan
diperoleh. Jenis bank jika dilihat dari segi atau caranya dalam menetukan
harga, baik harga jual maupun harga beli terbagi dalam dua kelompok
yaitu bank konvensional dan bank syariah. Bank konvensional mayoritas
bank yang berkembang di Indonesia saat ini, bank konvensional adalah
bank yang berorientasi pada prinsip konvensional, hal ini dikarenakan

tidak terlepas dari sejarah bangsa Indonesia dimana asal mula bank di

Indonesia dibawa oleh sistem Belanda (Bangsa Barat). Dalam mencari

keuntungan dan menentukan harga kepada para nasabahnya bank yang

berdasarkan prinsip konvensional menggunakan dua metode yaitu:

1. Menetapkan bunga sebagai harga jual, baik untuk produk simpanan
seperti giro, tabungan maupun deposito, demikian pula harga beli
untuk produk pinjamannya (kredit) juga ditentukan berdasarkan
tingkat suku bunga tertentu.

2. Jasa-jasa bank lainnya, pihak perbankan konvensional menggunakan
atau menerapkan berbagai biaya-biaya dalam nominal atau persentase
tertentu seperti biaya administrasi, biaya provisi, sewa, iuran dan
biaya-biaya lainnya.?

Menurut Mia Lasmi Wardiah dalam bukunya yang berjudul Dasar-

dasar Perbankan, bank Islam atau bank syariah adalah bank yang

’Onan Marakali Siregar, dkk. Persepsi Masyarakat Terhadap Bank Syariah (Medan:
Puspantara, 2020), him. 5-6.



beroperasi tidak mengandalkan pada bunga. Bank syariah juga dapat
diartikan sebagai lembaga keuangan/perbankan yang operasional dan
produknya dikembangkan berlandaskan Al-Qur’an dan Hadis Nabi
Muhammad SAW.?

Dalam Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan
syariah disebutkan dalam pasal 1 bahwa “perbankan syariah adalah
segala sesuatu yang menyangkut Bank Syariah dan Unit Usaha
Syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses
dalam melaksanakan kegiatan usahanya.”

Sedangkan penentuan harga bank yang berdasarkan prinsip syariah
terhadap produknya sangat berbeda dengan bank yang berlandaskan
konvensional. Bank berdasarkan prinsip syariah menerapkan aturan
perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank dengan pihak lain
baik dalam hal menyimpan dana atau pembiayaan usaha atau kegiatan
perbankan lainnya. Penentuan harga atau mencari keuntungan bagi
bank yang berdasarkan prinsip syariah adalah dengan cara, yaitu
sebagai berikut:

a. Pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah)
b. Pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal (musyarakah)
c. Prinsip jual beli barang dengan memperoleh keuntungan

(murabahah)

*Mia Lasmi Wardiah, Dasar-Dasar Perbankan (Bandung: CV PUSTAKA SETIA, 2017),
him. 76.



d. Pembiayaan barang modal berdasarkan sewa murni tanpa pilihan
(ijarah)

e. Adanya pemilihan pemindahan kepemilikan atas barang yang
disewa dari pihak bank oleh pihak lain (ijarah wa igtina)*

Dalam buku Abdul Ghofur Anshori yang berjudul
Perbankan Syariah di Indonesia, bahwa pengertian dari riba adalah
pengambilan tambahan dari harta pokok atau modal secara batil.
Riba dalam bahasa Inggris disebut Usury yang artinya
pengambilan bunga atas pinjaman uang dengan berlebihan,
sehingga cenderung mengarah kepada eksploitasi atau pemerasan.
Riba dalam Al-Qur’an diartikan sebagai setiap penambahan yang
diambil tanpa adanya satu transaksi pengganti atau penyeimbang
yang dibenarkan oleh syariah. Yang dimaksud dengan transaksi
pengganti atau penyeimbang, yaitu transaksi bisnis atau komersial
yang melegitimasi adanya penambahan secara adil, seperti
transaksi jual beli, sewa menyewa atau bagi hasil. Islam tidak
mengenal prinsip yang berbasis pada bunga layaknya transaksi
ekonomi konvensional. Karena dalam Islam tidak mungkin ada
keuntungan tanpa resiko atau mendapatkan hasil tanpa biaya.lslam
melarang riba dalam segala bentuk dan manifestasinya.

Pelarangan terhadap riba dalam Islam, seperti pelarangan

minuman keras yakni bahwa pelarangan terhadap riba berlangsung

*Onan Marakali Siregar, dkk. Persepsi Masyarakat Terhadap Bank Syariah (Medan:
Puspantara, 2020), him. 6-7.



secara bertahap, sebagaimana larangan bagi semua orang yang

minum khamar. Adapun pelarangan riba dapat dikelompokkan

menjadi empat tahap yang masing-masing didasarkan pada
ketentuan ayat Al-Qur’an. Keempat pelarangan riba tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut:’

1) Menolak anggapan bahwa pinjaman riba yang pada zahirnya
seolah olah menolong mereka yang memerlukan sebagai suatu
perbuatan mendekati atau Taqgarrub kepada Allah SWT, yaitu
melalui Firman Allh SWT dalam Surat Ar-Rahman ayat 39.

2) Riba digambarkan sebagai sesuatu yang buruk, yang disertai
pula dengan ancaman yang keras kepada orang yahudi yang
memakan riba. Hal ini terdapat dalam A-Qur’an Surat An-Nisa
ayat 160-161.

3) Riba diharamkan dengan dikaitkan kepada sesuatu tambahan
yang berlipat ganda. Hal ini terdapat dalam Al-Qur’an Surat
Al-Imran ayat 130.

4) Allah SWT dengan jelas dan tegas mengharamkan apapun jenis
tambahan yang diambil dari pinjaman. Hal ini terdapat dalam
Al-Qur’an Surat Al-Bagarah ayat 278-279.

Minat adalah kekuatan pendorong yang memaksa seseorang
menaruh perhatian pada orang, situasi atau aktifitas tertentu dan

bukan pada yang lain. Minat dapat diartikan sebagai akibat

*Abdul Ghofur Anshori, Perbankan Syariah di Indonesia (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 2018), him. 11-13.



pengalaman efektif yang distimular oleh hadirnya seseorang
atau sesuatu objek, atau berpartisipasi dalam suatu aktifitas.

Pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa minat adalah
gejala psikologis yang menunjukkan adanya pengertian subjek
terhadap objek yang menjadi sasaran karena objek tersebut
menarik perhatian dan menimbulkan perasaan senang sehingga
cenderung kepada objek tersebut. Minat dapat dikatakan
sebagai dorongan kuat bagi seseorang untuk melakukan dan
mencapai suatu target tertentu.®

Pemahaman berasal dari kata paham yang berarti mengerti,
sedangkan menurut KBBI pemahaman adalah cara memahami
atau memahamkan, sedangkan menurut Bloom yang terdapat
dalam jurnal Devi Afriyuni Yolanda pengertian pemahaman
adalah kemampuan untuk mengingat dan menggunakan
informasi tanpa perlu menggunakannya dalam situasi baru dan
berbeda. Bloom juga mengemukakan bahwa pemahaman
merupakan salah satu sasaran kognitif yang berbeda ditingkat
kedua setelah pengetahuan dalam pemahaman.’

Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan adalah salah
satu Universitas yang berada di Padangsdimpuan, tepat di JL.

H. T. Rizal Nurdin KM. 4,5 Sihitang, Kota Padangsidimpuan,

®Sutrisno, Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Tik Materi Topologi Jaringan dengan
Media Pembelajaran (Malang: Ahlimedia Press, 2020), him. 9-10.

"Devi Afriyuni Yolanda, “Peningkatan Pemahaman Siswa Mata Pelajaran PKN Tentang
Sistem Pemerintahan Melalui Metode Mind Mapping Kelas 1V MI Mambaul Ulum Tegalgondo
Karangploso Malang”, dalam Jurnal Cakrawala Pendas, Vol. 3, No. 1, Januari 2017, him. 56.



Sumatera Utara. IAIN Padangsidimpuan memiliki beberapa
Fakultas, salah satu diantaranya adalah Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam (FEBI).

Mahasiswa Program Studi perbankan Syariah Angkatan
2019 IAIN Padangsidimpuan adalah mahasiswa yang
mempelajari banyak hal tentang riba. Jika dilihat dari statusnya
sebagai mahasiswa pasti orang beranggapan bahwa mahasiswa
program studi perbankan syariah angkatan 2019 IAIN
Padangsidimpuan adalah mahasiswa yang tahu dan paham
tentang riba. Mahasiswa Program Studi perbankan Syariah
Angkatan 2019 [IAIN Padangsidimpuan sudah banyak
mempelajari tentang riba, baik dalam mata kuliah Perbankan
Syariah, Fikih Mu’amalah, Ayat dan Hadis Ekonomi.
Mahasiswa program Studi Perbankan Syariah Angkatan 2019
IAIN Padangsidimpuan sudah tahu apa bahaya, dampak dan
dosa akibat yang timbul dari riba, namun realita dilapangan
ataupun informasi yang diperoleh bahwa Mahasiswa Program
Studi  Perbankan  Syariah  Angkatan 2019  1AIN
Padangsidimpuan lebih banyak yang menggunakan ataupun
yang membuka rekeningnya di bank konvensional dan hanya
sedikit mahasiswa yang membuka rekeningnya di bank syariah.
Padahal Mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah

angkatan 2019 IAIN Padangsidimpuan sudah mempelajari



tentang riba dan sudah tahu bahaya, dampak dan dosa akibat
adanya riba. Dari data yang diperoleh jumlah Mahasiswa
Program Studi Perbankan Syariah Angkatan 2019 IAIN

Padangsidimpuan berjumlah 206 mahasiswa.®

Tabel I. 1
Data Mahasiswa yang Menggunakan

Bank Konvensional dan Bank Syariah

No Bank Konvensional No Bank Syariah

1 103 Mahasiswa 1 42 Mahasiswa

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa data mahasiswa
yang menggunakan bank konvensional dan bank syariah. Dari
hasil kuesioner yang sudah diisi oleh Mahasiswa Program
Studi  Perbankan  Syariah  Angkatan 2019  1AIN
Padangsidimpuan dapat diketahui lebih banyak yang

menggunakan ATM Konvensional dari pada ATM Syariah.

Berdasarkan masalah tersebut peneliti tertarik mengangkat
topik yang berjudul “Pengaruh Pemahaman Mahasiswa
Tentang Riba Terhadap Minat Menabung di Bank

syariah”.

B. ldentifikasi Masalah

8Kuesioner yang Sudah di Isi Oleh Mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah
Angkatan 2019 IAIN Padangsidimpuan.



Dari latar belakang diatas yang sudah dijelaskan oleh peneliti,
maka dapat dilakukan identifikasi masalahnya yaitu sebagai berikut:

1. Banyak mahasiswa program studi perbankan syariah angkatan 2019
IAIN Padangsidimpuan yang tahu dan paham tentang riba tapi masih
sedikit yang menerapkannya.

2. Masih sedikit mahasiswa program studi perbankan syariah angkatan
2019 IAIN Padangsidimpuan yang membuka rekeningnya di bank
syariah kebanyakan di bank konvensional.

3. Belum banyak mahasiswa program studi perbankan syariah angkatan
2019 IAIN Padangsidimpuan yang berminat membuka rekeningnya di
bank syariah.

4. Belum adanya fasilitas seperti ATM dilingkungan kampus yang
disediakan pihak bank syariah.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, ada beberapa masalah
yang terdapat pada penelitian ini. Namun keterbatasan waktu, maka
peneliti membatasi masalahnya agar terarah dan tidak meluas dari topik
pembahasan. Maka peneliti membatasi masalahnya pada pengaruh
pemahaman mahasiswa tentang riba terhadap minat menabung di bank
syariah studi kasus mahasiswa program studi perbankan syariah angkatan

2019 1AIN Padangsidimpuan.

D. Definisi Operasional Variabel
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Definisi operasional variabel ini maksudnya untuk menjelaskan

masing-masing variabel supaya mempermudah dalam penelitian ini, yaitu

sebagai berikut:

Tabel I. 2

Definisi Operasional Variabel

No | Variabel Definisi indikator Variabel Skala
1 | Pemahama | Riba adalah 1. Pengetahuan | Ordinal
n pengambilan dalam
Mahasiswa | tambahan, baik memori
Tentang dalam transaksi jual 2. Keterlibatan
Riba (X) beli maupun pinjam seseorang
meminjam secara 3. Lingkungan
batil atau sekitar
bertentangan dengan
prinsip
bermu’amalah dalam
Islam.
2 | Minat Minat adalah 1. Faktor Ordinal
Menabung | kecenderungan hati dorongan
di Bank | yang tinggi terhadap dari diri
Syariah suatu gairah atau individu
(Y) keinginan. 2. Faktor
motivasi
sosial

E. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan yang ada di latar belakang, identifikasi

masalah dan batasan masalah, maka peneliti akan mengangkat rumusan

masalah dalam penelitian ini. Adapun rumusan masalah yang akan dikaji

oleh peneliti yaitu Bagaimana Pengaruh Pemahaman Mahasiswa Tentang

Riba Terhadap Minat Menabung di Bank Syariah?
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F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemahaman mhasiswa tentang riba
terhadap minat menabung di bank syariah.
G. Kegunaan Penelitian
1. Bagi peneliti
Kegunaan penelitian ini bagi peneliti adalah sebagai informasi
untuk menambah ilmu pengetahuan dan wawasan yang lebih luas lagi
tentang perbankan syariah khususnya tentang riba.
2. Bagi Mahasiswa
Kegunaan penelitian ini bagi mahasiswa IAIN Padangsidimpuan
terkhususnya bagi program studi perbankan syariah sebagai tambahan
referensi mengenai pemahaman tentang riba ini, agar lebih mendalami
untuk memahami yang berkaitan dengan riba.
3. Bagi Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan
Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi dan sebagai
bahan tambahan untuk pengembangan penelitian berikutnya,
khususnya dalam bidang perbankan syariah. Dan bahan masukan bagi
IAIN  Padangsidimpuan untuk  memperbaiki  praktik-praktik
pembelajaran agar dosen menjadi lebih efektif dan efesien sehingga

kualitas pembelajaran dan hasil belajar mahasiswa meningkat.
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H. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam pembahasan skripsi ini, peneliti
membahas kedalam sistematika pembahasan yaitu sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan yang membahas tentang latar belakang
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, definisi operasional variabel dan
sistematika pembahasan.Dalam pembahasan pendahuluan itu membahas
tentang masalah yang melatarbelakanginya suatu penelitian ini, masalah
apa yang muncul. Kemudian masalah yang muncul akan di identifikasi dan
dipilih beberapa poin sebagai batasan masalahnya. Dari identifikasi
masalah dan batasan masalah akan dirumuskan kedalam rumusan masalah
sesuai dengan tujuan dari penelitian ini yang nantinya akan berguna bagi
peneliti, bagi mahasiswa dan bagi IAIN Padangsidimpuan.

BAB Il Landasan Teori yang terdiri dari kerangka teori, penelitian
terdahulu, kerangka fikir dan hipotesis. Seluruh sub bab yang ada dalam
landasan teori membahas tentang penjelasan-penjelasan mengenai
variabel-variabel pada penelitian ini. Kemudian teori-teori yang berkaitan
dengan  variabel  penelitian  tersebut  dibandingkan  dengan
pengaplikasiannya, dan membuat hipotesis yang merupakan jawaban
sementara tentang penelitian ini.

BAB Il Metode Penelitian yang membahas tentang lokasi dan

waktu penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, sumber data,



13

instrument pengumpulan data, dan analisis data. Dalam sus bab ini
membahas tentang lokasi dan waktu dimana peneliti melakukan penelitian,
serta jenis penelitian apa. Setelah itu ditentukan populasinya dan diambil
sampel dalam penelitian ini, data-data yang dikumpulkan kemudian di
analisis dengan uji yang digunakan dalam penelitian ini.

BAB IV membahas tentang hasil penelitian atas pengaruh
pemahaman mahasiswa tentang riba terhadap minat menabung di bank
syariah, studi kasus Mahasiswa perbankan syariah angkatan 2019 IAIN
Padangsidimpuan.

BAB V merupakan bab terakhir atau bab penutup dalam penelitian

skripsi yang terdiri dari kesimpulan dan saran.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teori
1. Minat
a. Pengertian Minat

Pengertian minat menurut Slameto dalam Jurnal lin Soraya
adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau
aktifitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah
penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan suatu
diluar diri, semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin
besar minat.

Selain itu, pengertian minat juga dikemukakan oleh Djaali
yaitu minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu
hal atau aktifitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya
adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan
sesuatu diluar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut,
maka semakin besar minatnya.

Woodworth dan Marquis berpendapat bahwa minat adalah
suatu motif yang menyebabkan individu berhubungan secara aktif
dengan obyek yang menarik baginya.® Oleh Karena itu, minat

dikatakan sebagai suatu dorongan untuk berhubungan dengan

°lin Soraya, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Masyarakat Jakarta Dalam
Mengakses Fortal Media Jakarta Smart City”, dalam Jurnal Komunikasi, Vol. 6, No. 1, Maret
2015, him. 11.
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lingkungannya, kecenderungan untuk memeriksa, menyelidiki atau
mengerjakan suatu aktifitas yang menarik baginya. Apabila
individu menaruh minat terhadap sesuatu, hal ini disebabkan obyek
itu berguna untuk memenuhi kebutuhannya.
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat
Faktor-faktor yang mempengaruhi minat menurut Reber
dalam jurnal lin Soraya, yaitu sebagai berikut:
1) Faktor Internal
Faktor internal adalah sesuatu yang membuat berminat
yang datangnya dari dalam diri seseorang. Faktor internal ini
seperti, pemusatan perhatian, keingintahuan, motivasi dan
kebutuhan.
2) Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah sesuatu yang membuat berminat
yang datangnya dari luar diri, seperti keluarga, rekan, tersedia
prasarana, dan sarana atau fasilitas dan keadaan.®
c. Minat Manabung
Dalam jurnal Yulia Putri dkk, minat menabung
dikemukakan oleh Kotler sebagai perilaku yang muncul sebagai
respon terhadap objek yang menunjukkan keinginan nasabah untuk

melakukan pencarian informasi.**

“lbid., him. 12.

“Yulia Putri, dkk. “Strategi Meningkatkan Minat Menabung di Bank Syariah Melalui
Penerapan Religiusitas”, dalam Jurnal Manajemen dan Bisnis, Vol. 16, No. 1, Maret 2019, him.
81.
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Menurut Howard dan Sheth dalam jurnal Yulia Putri dkk,
minat menabung merupakan sesuatu yang berhubungan dengan
rencana nasabah untuk memilih produk tertentu. Minat menabung
juga dapat dikatakan sebagai pernyataan mental dari nasabah untuk
pemilihan produk tabungan tertentu.

Assael menyatakan bahwa minat menabung merupakan
kecenderungan nasabah untuk memilih suatu produk atau
mengambil tindakan yang berhubungan dengan pemilihan untuk
tingkat kemungkinan nasabah melakukan penyimpanan.

Berdasarkan penjelasan beberapa ahli diatas tentang
pengertian minat menabung, dapat disimpulkan bahwa minat
menabung adalah situasi seseorang sebelum melakukan tindakan
sebagai respon terhadap keinginan nasabah untuk melakukan
pencarian informasi pada produk tertentu atau kecenderungan
nasabah untuk memilih suatu produk tabungan yang nasabah
merasa cocok sehingga seseorang yang memiliki minat akan
memperhatikan produk ini.*

2. Pemahaman
a. Pengertian Pemahaman

Dalam Jurnal Penelitian dan Pemikiran Islam oleh Egoy,

dkk, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pemahaman

adalah proses, cara, perbuatan memahami atau memahamkan,

21hid.,him. 81.
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pemahaman dapat dimaknai sebagai sesuatu kemampuan untuk

menginterpretasikan menjelaskan sesuatu, yakni bermakna bahwa

seseorang yang sudah memiliki kepahaman terhadap suatu hal atau
sudah paham terhadap sesuatu akan dapat menjelaskan dan
menguraikan sesuatu yang dipahaminya.*®

Dalam skripsi Firda Utami Menurut Nana Sudjana
pemahaman adalah hasil belajar, misalya peserta didik dapat
menjelaskan dengan sususan kalimatnya sendiri atas apa yang
dibacanya. Menurut para ahli yang mendefenisikan pemahaman
diantaranya adalah Suke Silversius dalam skripsi Firda Utami
menyatakan bahwa pemahaman dapa dijabarkan menjadi tiga
yaitu:

1) Menerjemahkan (translation), pengertian menerjemahkan disini
bukan saja pengalihan, arti dari bahasa yang satu kedalam
bahasa yang lain, dapat juga dari konsepsi abstrak menjadi satu
model yaitu model simbolik yang dirumuskan kedalam kata-
kata kedalam gambar grafik dapat dimasukkan dalam kategori
menerjemahkan.

2) Menginterpretasikan (interpretation), kemampuan ini lebih luas
dari pada menerjemahkan, yaitu kemampuan untuk mengenal

dan memahami ide utama suatu komunikasi.

BEgoy, dkk, “Pemahaman Mahasiswa Terhadap Perbankan Syariah (Studi Kasus
Mahasiswa Intensif Putra Idia Prenduan)”, dalam Jurnal Penelitian dan Pemikiran Keislaman,
Vol. 8, No. 2, Juli 2021, him. 259.
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3) Mengeksplorasi (extrapolation), agak lain dari menerjemahkan
dan menafsirkan, tetapi lebih tinggi sifatnya dan kemampuan
intelektualnya yang lebih tinggi.**

b. Indikator Pemahaman
Pemahaman seseorang tentang sesuatu dipengaruhi oleh
faktor internal dan faktor eksternal. Pemahaman dapat diukur
dengan dua indikator, yaitu sebagai berikut:

1) Faktor Internal

Yaitu intelegensi, orang berfikir menggunakan inteleknya.
Cepat tindaknya dan terpecahnya atau tidaknya sesuatu masalah
tergantung ketidakmampuan intelegensinya. Dilihat dari
intelegensinya kita dapat mengetahui seseorang itu pandai atau
bodoh, pandai sekali atau cerdas (jenius) atau pandai. Faktor ini
meliputi usia, pengalaman, inteligensi dan jenis kelamin.

2) Faktor Eksternal

Yaitu berupa faktor dari orang yang menyampaikan, karena
penyampaian akan berpengaruh pada pemahaman. Jika bagus
cara penyampaian maka orang akan lebih mudah memahami

apa yang kita sampaikan begitu juga sebaliknya. Faktor ini

“Firda Utami, “Pemahaman Mahasiswa Perbankan Syariah Tentang Riba dan Akad
Wadi’ah pada Bank Syariah” (Skripsi: IAIN Bengkulu, 2019), hlm. 54-55.
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meliputi pendidikan, pekerjaan, sosial, ekonomi, lingkungan

dan informasi.®

3. Riba
a. Pengertian Riba

Menurut bahasa, riba memiliki beberapa pengertian yaitu
bertambah, karena salah satu perbuatan riba adalah meminta
tambahan dari sesuatu yang dihutangkan. Kemudian berkembang,
karena salah satu perbuatan riba adalah membungakan harta uang
atau yang lainnya yang dipinjamkan kepada orang lain. Dan yang
terakhir pengertian riba secara bahasa adalah berlebihan atau
menggelembung.

Sedangkan menurut istilah, yang dimaksud dengan riba
menurut Al-Mali adalah akad yang terjadi atas penukaran barang
tertentu yang tidak diketahui perimbangannya menurut ukuran
syara’, ketika berakad atau mengahirkan tukaran kedua belah pihak
atau salah satu keduanya.

Menurut Abdurrahman Al-Jaiziri, yang dimaksud dengan

riba adalah akad yang terjadi dengan penukaran tertentu, tidak

Fani Riska dan Amri, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Pemahaman
Mahasiswa FEBI Uinsyah Tentang Produk dan Transaksi Pasar Modal Syariah”, dalam Jurnal
IImiah Mahasiswa Ekonomi Islam, Vol. 3, No. 1, Mei 2021, him. 83.
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diketahui atau tidak sama menurut aturan syara’ atau terlambat
salah satunya.

Syaikh  Muhammad Abduh berpendapat bahwa yang
dimaksud dengan riba adalah penambahan-penambahan yang
disyaratkan oleh orang yang memiliki harta kepada orang yang
meminjam hartanya (uangnya), karena pengunduran janji

pembayaran oleh peminjam dari waktu yang telah ditentukan.®

b. Larangan Riba dalam Al-Qur’an dan Al-Hadis
1) Larangan Riba dalam Al-Qur’an
Berdasarkan beberapa ayat dalam Al-Qur’an, terdapat
konsensus diantara para ahli hukum dan para ahli teologi
Muslim bahwa riba dilarang oleh Islam. Istilah riba disebutkan
dalam empat surah dalam Al-Qur’an yaitu:*’

a) Surah Al-Bagarah ayat 275
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®Hendi Suhendi, Figih Mu’amalah (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), him. 57-58.
YSutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah: Produk-Produk dan Aspek-Aspek
Hukumnya (Jakarta: Kencana, 2014), him. 159.
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Artinya: “Orang-orang yang memakan riba tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang
kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu
karena mereka berkata bahwa jual beli sama
dengan riba. Padahal Allah telah menghalalkan
jual beli dan mengharamkan riba.”(Q.S. al-
Bagarah: 275).

Pada tahap ini, Allah SWT dengan jelas dan tegas
mengharamkan jenis tambahan yang diambil dari
pinjaman.lstilah riba yang digunakan dalam ayat-ayat ini
tidak berbeda dengan penggunaannya pada ayat-ayat Al-
Qu’an yang terlebih dahulu, demikian menurut para
mufassir generasi awal seperti Thabari, Zamakhsyari dan
Ibn Kasir. Thabari misalnya menafsirkan riba dalam ayat-
ayat ini merujuk kepada ayat-ayat yang diperaktikkan pada
zaman pra Islam, dengan mengatakan “Allah telah
mengharamkan riba yang merupakan jumlah yang

ditambahkan bagi pokok modal si pemilik atas

penangguhan jatuh tempo untuk debiturnya dan atas
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penangguhan jatuh tempo untuk debiturnya dan atas
penangguhan pelunasan utang”.

Selanjutnya M. Rasyid Ridha murid Muhammad
Abduh yang cukup terkenal ketika mengomentari makna
riba pada rangkaian ayat-ayat diatas berkata “Partikel dalam
istilah riba (pada ayat diatas) menunjukkan pengetahuan
dan keakraban yang berarti “jangan mengkonsumsi riba
yang telah akrab dengan kalian dan yang biasa kalian

praktikkan pada zaman pra Islam”.'®

b) Surah Al-Imran ayat 130
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah
kamu memakan riba dengan berlipat ganda dan
bertakwalah  kepada Allah agar kamu
beruntung.”(Q.S. al-Imran: 130).

Ayat ini menjelaskan dengan tegas baik riba itu
sedikit (1%) atau lebih dari itu hukumnya haram. Saeed

mengatakan bahwa ayat ini berada dalam konteks sebagai

Azhari Akmal Tarigan, Tafsir Ayat-Ayat Ekonomi Al-Qur’an (Bandung: Citapustaka
Media Perintis, 2014), him. 227-228.
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pengingat kepada orang-orang muslim mengenai apa yang
salah di perang uhud, saat sebuah kemenangan yang
potensial berubah menjadi kekalahan yang mematikan,
berakibat gugurnya tujuh puluh pria muslim yang
meninggalkan anak-anak yatim, para janda, dan orang-
orang tua yang lanjut usia dalam kondisi memerlukan
bantuan dan dukungan finansial.

Seorang mufassir yang terkenal mengatakan
“Janganlah mengkonsumsi riba setelah kalian memeluk
Islam sebagaimana kalian telah mengkonsumsinya sebelum
Islam”. Cara orang-orang arab pra Islam mengkonsumsi
riba adalah bahwa salah seorang dari mereka memiliki
utang yang harus dilunasi pada tanggal tertentu, ketika
tanggal itu tiba si pemberi pinjaman menuntut pelunasan
dari si peminjam. Si peminjam akan mengatakan “tundalah
pelunasan utangku, aku akan memberikan tambahan atas
hartamu”. Inilah riba yang berganda dan berlipat-lipat.

Pada ayat diatas, Allah SWT dengan jelas dan tegas
mengharamkan apapun jenis tambahan yang diambil dari
pinjaman.*®

c) Surah An-Nisa ayat 161

Bbid., him. 225-226.
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Artinya: “Dan karena mereka menjalankan riba, padahal
sungguh mereka telah dilarang darinya, dan
karena mereka memakan harta orang dengan
cara tidak sah (batil). Dan kami sediakan untuk
orang-orang kafir diantara mereka azab yang
pedih.” (Q.S. an-Nisa: 161).

Dalam ayat ini, Allah SWT menjelaskan sebab lain
yang membuat orang Yahudi dihukum adalah karena
mereka mengharamkan sesuatu yang sebelumnya telah
dihalalkan Allah SWT. Disebabkan karena orang Yahudi
memakan riba, sesuatu yang sangat tidak manusiawi dan
terlarang.

Melalui ayat ini seolah Allah mengingatkan Kita
untuk tidak melakukan dua hal yaitu, menghalangi diri atau
orang lain menuju jalan Allah, dan yang kedua memakan
riba sesuatu yang sangat dilarang dengan keras di dalam
Kitab suci. Jika dua hal ini dilakukan maka Allah akan

menghukum Kita dengan hukuman yang tidak ringan.

d) Surah Ar-Ruum ayat 39
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Artinya: “Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan
agar harta manusia bertambah, maka tidak
bertambah dalam pandangan Allah. Dan apa
yang kamu berikan berupa zakat yang kamu
maksudkan untuk memperoleh keridhoan Allah,

maka itulah orang-orang yang
melipatgandakan (pahalanya). (Q.S. ar-Rum:
39).

Dari penjelasan ataupun tafsir ayat diatas adalah
pada tahapan pertama Al-Qur’an menolak anggapan bahwa
pinjaman riba pada zahirnya seolah-olah menolong mereka
yang memerlukan sebagai suatu perbuatan yang
mendekatkan diri pada Allah.?

Menurut Abdullah Saeed, seorang pemikir yang
progresif tentang bunga bank ketika mengomentari ayat
diatas mengatakan “setelah merujuk perbedaan-perbedaan
dalam harta kekayaan orang-orang pada ayat-ayat
sebelumnya (sebelum Q.S ar-Rum:39), Al-Qur’an lalu
memerintahkan umat Islam agar memberikan bantuan

keuangan kepada orang-orang yang memerlukan, termasuk

2%Ibid.,him. 2019.



26

pada kerabat, orang-orang miskin dan para musafir.
Bantuan ini harus berdasarkan kedermawanan, bukannya
riba. Sebab orang yang memberikan bantuan lewat
kedermawananlah yang akan memperoleh pahala berlipat di
dunia dan di akhirat. Dewam Ruhardjo menjelaskan ayat
diatas tentang riba ini sesungguhnya memberikan defenisi
riba. Dari ayat inilah riba didefenisikan sebagai ziyadah.
Yang dimaksud dengan riba adalah nilai atau harga yang
ditambahkan kepada harta atau uang yang dipinjamkan
kepada orang lain.*

Ayat diatas menjadi menarik karena riba
dihadapkan dengan zakat. Baik riba atau zakat sama-sama
mengandung makna ziyadah (tambahan). Bedanya adalah,
riba itu ziyadah pada harta manusia tetapi tidak
mengandung nilai tambah di sisi Allah. Sedangkan zakat itu
maknanya ziyadah pada sisi Allah walaupun terkesan
berkurang di sisi manusia. Dengan kata lain, orang yang
berzakat kendati terkesan hartanya (secara lahiriyah)
berkurang namun hakikatnya harta tersebut bertambah di
sisi Allah SWT. Sebaliknya orang yang memperaktekkan

riba, kendati secara lahir hartanya bertambah dan ia seakan

Y1bid.,him. 219-220.
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mendapatkan keuntungan namun di sisi Allah apa yang
dilakukannya merupakan kesia-siaan.
2) Larangan Riba dalam Hadis

Beberapa hadis Nabi juga mengemukakan larangan riba,
sebuah hadis yang diambil sebagai dasar para ulama untuk
menerangkan riba adalah sebagai berikut:

Dari Ubbadah, berkata: “Saya Mendengar Rasulullah SAW,
melarang jual beli (utang) emas dengan emas, perak dengan
perak, gandum dengan gandum, kurma dengan kurma, garam
dengan garam, kecuali sama dan seimbang. Barangsiapa
menambah atau meminta tambahan, ia telah melakukan riba”.

Hadis lain adalah yang diriwayatkan oleh Umar bin al-
Khattab yaitu:

Rasulullah SAW pernah bersabda: “Emas diluansi dengan
Emas itu riba, kecuali bila seimbang, gandum dengan gandum

juga riba, kecuali seimbang pula”.

c. Macam-Macam Riba
1) Riba Nasi’ah
Riba nasi’ah adalah tambahan baik berupa tunai, benda
maupun jasa yang mengharuskan pihak peminjam untuk

membayar selain jumlah yang dipinjamkan kepada pihak yang
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meminjamkan pada hari jatuh tempo mengembalikan uang
pinjaman itu.

Menurut Satria Efendi, riba nasi’ah adalah tambahan
pembayaran atas jumlah modal yang disyaratkan lebih dahulu
yang harus dibayar oleh sipeminjam kepada yang meminjam
tanpa resiko sebagai imbalan dari jarak waktu pembayaran
yang diberikan kepada si peminjam.?’Riba nasi’ah ini terjadi
dalam utang piutang, oleh karena itu disebut juga dengan riba
duyun dan riba jahiliya. Sebab masyarakat Arab sebelum Islam
telah dikenal melakukan sesuatu kebiasaan membebankan
tambahan pembayaran atau semua jenis pinjaman yang dikenal
dengan sebutan riba. Praktik riba nasi’ah ini pernah
dipraktikkan oleh kaum Thagif yang biasa meminjamkan uang
kepada bani Mughirah, setelah waktu pembayaran riba kaum
Mughirah berjanji akan membayar lebih banyak apabila mereka
diberi tenggang waktu pembayaran.

2) Riba Fadl

Menurut Ibnu Qayyum, riba fadl adalah riba yang
kedudukannya sebagai penunjang diharamkannya riba nasi’ah.
Dengan kata lain, bahwa riba fadl diharamkan supaya

seseorang tidak melakukan riba nasi’ah yang sudah jelas

2 Abdul Rahman, dkk. Fikih Mu’amalah (Jakarta: Kencana, 2010), him. 217-218.
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keharamannya.”> Maka Rasulullah SAW melarang menjual
emas dengan emas, perak dengan perak, gandum dengan
gandum dan kurma dengan kurma, kecuali dengan sama
banyak dan secara tunai. Hadis Bukhari mengatakan
“Barangsiapa yang menambah atau meminta tambabh,
masuklah ia pada riba yang mengambil dan yang memberi
sama hukumnya”. (HR. Bukhari).

Dari hadis diatas yang diriwayatkan oleh bukhari
keharaman riba bukan hanya kepada pelakunya, tetapi semua
pihak yang membantu terlaksananya perbuatan riba. Dari
pengertian riba fadl yang sudah dijelaskan dapat disimpulkan
bahwa riba fadl adalah kelebihan yang terdapat dalam tukar
menukar antara benda-benda sejenis seperti emas dengan emas
dan perak dengan perak.

3) Riba Jahiliyah

Riba jahiliyah adalah utang yang dibayar melebihi dari
pokok pinjaman karena sipeminjam tidak = mampu
mengembalikan dana pinjaman pada waktu yang telah
ditentukan. Memberi pinjaman adalah transaksi kebaikan,
sedangkan meminta konpensasi adalah transaksi bisnis. Jadi,
transkasi yang dari semula diniatkan sebagai transkasi kebaikan

tidak boleh diubah menjadi transaksi yang bermotif bisnis. Dari

B1bid., him. 219-220.
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segi penundaan waktu penyerahannya, riba jahiliyah tergolong
kepada riba nasi’ah, dari segi kesamaan objek yang
dipertukarkan tergolong riba fadl.**
4. Bank Syariah
a. Pengertian Bank Syariah

Bank Islam adalah bank yang beroperasi dengan prinsip
syariah Islam dan tata cara beroperasinya mengacu pada ketentuan-
ketentuan Al-Qur’an dan Hadis. Adapun bank yang beroperasi
sesuai dengan prinsip syariat Islam adalah bank yang dalam
beroperasinya mengikuti ketentuan-ketentuan syariat Islam,
khususnya yang menyangkut tata cara bermu’amalat secara Islam.
Bank syariah merupakan salah satu bentuk dari perbankan
Nasional yang mendasarkan operasinya pada syariat (hukum)
Islam.

Menurut Schaik, pengertian dari bank Islam adalah sebuah
bentuk dari bank modern yang didasarkan pada hukum Islam yang
sah, dikembangkan pada abad pertama Islam menggunakan konsep
berbagai resiko sebagai metode utama dan meniadakan keuangan
berdasarkan kepastian serta keuntungan yang ditentukan
sebelumnya.

Sudarsono mengemukakan, bank syariah adalah lembaga

keungan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa

#AdiwarmanA. Karim, Bank Islam: Analisis Figih dan Keuangan (Jakarta: Rajawali Pers
2011), him. 40.
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lain dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang
beroperasi dengan prinsip-prinsip syariah. Adapun bank syariah
menurut Muhammad dan Donna, bank syariah adalah lembaga
keuangan yang beroperasi tanpa mengendalikan bunga dan usaha
pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam
lalu lintas pembayaran serta peredaraan uang yang
pengoperasiannya sesuai dengan prinsip syariat Islam.?
Perbedaan Bank syariah dan Bank Konvensional

Bank syariah merupakan bank yang dalam sistem
operasionalnya tidak menggunakan sistem bunga, akan tetapi
menggunakan prinsip dasar sesuai dengan syariah Islam. Dalam
menentukan imbalannya, baik imbalan yang diberikan maupun
diterima, bank syariah tidak menggunakan sistem bunga akan
tetapi menggunakan konsep imbalan sesuai dengan akad yang
diperjanjikan.

Beberapa perbedaan antara bank syariah dan bank

konvensional antara lain:

15-16.

K haerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah (Bandung: Pustaka Setia, 2013) him.
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Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional

No Bank Syariah No Bank Konvensional

1 |Investasi, hanya untuk| 1 | Investasi, tidak
proyek dan produk yang mempertimbangkan  halal
halal serta menguntungkan atau haram asalkan proyek

yang dibiayai
menguntungkan

2 | Return, yang dibayar dan| 2 | Return, baik yang dibayar
yang diterima berasal dari kepada nasabah penyimpan
bagi hasil atau pendapatan dana dan return yang
lainnya berdasarkan prinsip diterima  dari  nasabah
syariah pengguna dana  berupa

bunga

3 | Perjanjian  dibuat dalam | 3 | Perjanjian = menggunakan
bentuk akad sesuai dengan hukum Positif
syariah Islam

4 | Orientasi pembayaran tidak | 4 | Orientasi pembiayaan untuk
hanya untuk keuntungan memperoleh  keuntungan
akan tetapi juga falah atau dana yang dipinjamkan
oriented yaitu berorientasi
pada kesejahteraan
masyarakat

5 | Hubungan antara  bank | 5 | Hubungan antara bank
dengan nasabah adalah mitra dengan nasabah adalah

kreditur dan debitur

6 | Dewan pengawas terdiri dari| 6 | Dewan pengawas terdiri
Bl, Bapepam, Komisaris, dan dari BI, Bapepam, dan
dewan pengawas syariah Komisaris
(DPS)

7 | Penyelesaian sengketa di| 7 | Penyelesaian sengketa
upayakan diselesaikan secara melalui pengadilan negeri
musyawarah antara  bank setempat”®
dengan nasabah  melalui
peradilan agama

B. Penelitian Terdahulu

%|smail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2011), him. 38.
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Adapun penelitian terdahulu untuk memperkuat penelitian ini,

peneliti mencantumkan penelitian terdahulu yang berkaitan ataupun yang

berhubungan dengan judul penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

Tabel 11. 2

Penelitian Terdahulu

No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
1 |Vino  Aurefanda | Pengaruh Hasil penelitian ini adalah
(Skripsi, Pengetahuan pengetahuan mahasiswa
Universitas  Islam | Mahasiswa tentang bank syariah
Negeri Ar-Raniry, | Tentang Bank | berpengaruh positif dan
Fakultas Ekonomi | Syariah  Terhadap | signifikan terhadap minat
dan Bisnis Islam, | Minat Menabung di | menabung  berdasarkan
2019) Bank Syariah | dengan hasil t hitung
(Studi Kasus | berjumlah 10,160 yang
Mahasiswa mana lebih besar dari
Fakultas Ekonomi | pada tabel yang
dan Bisnis Islam) berjumlah 1,989. Dari
hasil uji koefisien
determiniasi, maka dapat
diketahui pengaruh
variable pengetahuan

mahasiswa tentang bank
syariah terhadap minat
menabung sebesar 52,3%.

2 | Muhammad Rizki
Nasution (Skripsi,
Universitas  Islam
Negeri  Sumatera
Utara, Fakultas
Ekonomi dan
Bisnis Islam, 2020)

pengaruh
Pengetahuan
Tentang Riba dan
Produk Perbankan
Syariah  Terhadap
Minat Mahasiswa
FEBI UIN
Sumatera Utara
Menjadi  Nasabah
Bank Syariah

Hasil dari penelitian ini
adalah  secara parsial
variable pengetahuan
tentang riba berpengaruh
signifikan terhadap minat
mahasiswa FEBI UIN
Sumatera Utara menjadi

nasabah bank syariah.
Secara bersama-sama
pengetahuan riba dan

produk perbankan syariah

secara bersama-sama
berpengaruh  signifikan
terhadap minat

mahasiswa FEBI UIN
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Sumatera Utara menjadi
nasabah bank syariah.

Kilau Permata Hati | Pengaruh Hasil  penelitian  ini
(Skripsi, Pemahaman pemahaman  mahasiswa
Universitas Islam | Mahasiswa perbankan syariah IAIN
Negeri Purwokerto, | Perbankan Syariah | Purwokerto angkatan
Fakultas Ekonomi | Atas Bunga dan | 2016-2019 atas bunga
dan Bisnis Islam, | Bagi Hasil | berpengaruh positif dan
2020) Terhadap Minat | signifikan terhadap minat
Menjadi  Nasabah | menjadi nasabah bank
Bank Syariah | syariah. Pemahaman
(Studi Kasus | bunga berpengaruh
Mahasiswa positif dan  signifikan
Perbankan Syariah | terhadap minat menjadi
IAIN  Purwokerto | nasabah bank syariah,
Angkatan ~ 2016- | semakin tinggi
2019) pemahaman  mahasiswa
perbankan syariah IAIN
Purwokerto angkatan
2016-2019 atas bunga
maka semakin tinggi pula
minat menjadi nasabah di
bank  syariah.  Hasil
pemahaman  mahasiswa
perbankan syariah 1AIN
Purwokerto angkatan
2016-2019 atas bagi hasil
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat
menjadi nasabah bank

syariah.
Fitriani  (Skripsi, | Pengaruh Dari hasil yang diperoleh
Institut Agama | Pemahaman dari penelitian ini adalah
Islam Negeri | Konsep Riba | bahwa pemahaman
Parepare, Fakultas | Terhadap Minat | alumni perbankan syariah
Ekonomi dan | Bekerja di Bank | terhadap konsep riba pada
Bisnis Islam, 2020) | Konvensional Pada | bunga bank sebesar 60.
Alumni  Program | Dan minat alumni
Studi  Perbankan | perbankan syariah 1AIN
Syariah IAIN | Parepare untuk bekerja di
Parepare bank konvensional
sebesar 60, artinya
pemahaman alumni
perbankan syariah

terhadap minat bekerja di
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bank konvensional
sebesar 60. Hubungan
antara  dua  variabel
pemahaman riba dengan
minat  bekerja  tidak
berpengaruh dan tidak
terdapat pengaruh antara
pemahaman alumni
perbankan syariah IAIN
Parepare terhadap minat
bekerja di bank
konvensional.

5 | Anggeryani Syam
(Skripsi, Institut
Agama Islam
Negeri  Parepare,
Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam,
2019)

Pengaruh
Pemahaman Riba
Terhadap Minat

Menabung di Bank
Konvensional
(Studi  Mahasiswa
Prodi  Perbankan
Syariah IAIN
Parepare)

Dari hasil penelitian ini
uji t menunjukkan bahwa
tidak terdapat pengaruh
antara pemahaman riba
dengan minat menabung
mahasiswa IAIN
Parepare, artinya bahwa
tidak terdapat pengaruh
antara pemahman riba
terhadap minat menabung
mahasiswa perbankan
syariah 1AIN Parepare di
bank konvensional. Dari
hasil penelitian
menggunakan metode
probabilitas menunjukkan
bahwa tidak terdapat
pengaruh pemahaman
riba  terhadap  minat
menabung mahasiswa
IAIN Parepare.

Adapun persamaan dan perbedaan dalam penelitian yang tercantum

di atas yaitu:

1. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Vino Aurefanda adalah

memiliki subjek yang sama yaitu sama-sama meneliti mahasiswa
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program studi perbankan. Perbedaan penelitian ini adalah tentang
variabel yang ingin di teliti yaitu pengaruh pengetahuan mahasiswa
tentang bank syariah (X) sementara peneliti menggunakan variabel
pengaruh pemahaman mahasiswa tentang riba (X).

. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Muhammad Rizki Nasution
adalah sama-sama menggunakan subjek penelitiannya mahasiswa
program studi perbankan syariah. Sedangkan perbedaannya adalah
terletak pada variabel yang akan di teliti penelitian sebelumnya
menggunakan dua variabel yaitu, pengetahuan tentang riba (X1) dan
pengetahuan produk perbankan syariah (X2). Sedangkan peneliti
hanya menggunakan satu variabel yaitu, pemahaman tentang riba (X).

. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Kilau Permata Hati adalah
sama-sama menggunakan subjek penelitian mahasiswa program studi
perbankan syariah. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian
sebelumnya menggunakan dua variabel yaitu, pemahaman tentang
bunga (X1) dan pemahaman tentang bagi hasil (X2). Sedangkan
peneliti hanya menggunakan satu variabel saja yaitu pemahaman
tentang riba (X).

. Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian Fitri adalah terletak
pada variabel yang akan diteliti sama-sama menggunakan satu variabel
saja yaitu, pemahaman tentang riba (X). Sedangkan perbedaannya
adalah terletak pada subjek penelitiannya yaitu penelitian sebelumnya

menggunakan subjek mahasiswa program studi perbankan syariah
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yang sudah Alumni sedangkan penelitian ini menggunakan subjek
penelitian mahasiswa yang masih aktif angkatan 2019. Dan penelitian
sebelumnya meneliti pemahaman mahasiswa tentang riba terhadap
minat bekerja sedangkan penelitian ini  meneliti pemahaman
mahasiswa tentang riba terhadap minat menabung.

5. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Anggeryani Syam adalah
sama-sama meneliti tentang pemahaman mahasiswa tentang riba dan
yang menjadi subjek penelitian ini sama-sama mahasiswa program
studi perbankan syariah. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya adalah penelitian sebelumnya meneliti
mahasiswa yang menggunakan bank konvensional sedangkan
penelitian ini meneliti keseluruhan dari mahasiswa yang menggunakan
baik bank syariah maupun bank konvensional.

C. Kerangka Pikir
kerangka pikir adalah gambaran pengaruh antara variabel bebas
dan variabel terikat yaitu tentang pengaruh pemahaman mahasiswa tentang
riba terhadap minat menabung di bank syariah. Dalam penelitian ini
terdapat variabel bebas (Independent), yaitu pemahaman mahasiswa
tentang riba (X), sedangkan variabel terikatnya (Dependent) yaitu minat

menjadi nasabah (). berikut ini adalah kerangka fikir.

Gambar ll. 1

Kerangka Pikir

Pemahaman tentang Minat menabung

riba (X) ) )
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Hipotesis

D. Hipotesis

Hipotesis penelitian adalah hasil dari suatu proses teoretik atau
proses rasional, melalui tinjauan pustaka atau pengkajian konsep dan teori
yang relevan mendukung hipotesis penelitian sehingga diyakini bahwa
hipotesis penelitian telah memiliki kebenaran teoretik.?” Namun demikian,
kebenaran hipotesis masih harus diuji secara empirik dengan
menggunakan data hasil penelitian. Oleh Karena itu hipotesis juga dapat
dianggap sebagai jawaban sementara terhadap masalah yang telah
dirumuskan dalam suatu penelitian dan masih harus diuji kebenarannya
dengan menggunakan data empirik hasil penelitian.
Ho: Tidak ada pengaruh pemahaman mahasiswa tentang riba terhadap

minat menabung di bank syariah.

H.: Ada pengaruh pemahaman mahasiswa tentang riba terhadap minat

menabung di bank syariah.

?"Djaali, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Bumi Aksara, 2020), him. 13.
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METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini,
maka yang menjadi tempat penelitian yang dilaksanakan di Institut Agama
Islam Negeri Padangsidimpuan JL. T Rizal Nurdin, sihitang,
Padangsidimpuan Tenggara, Program Studi Perbankan Syariah angkatan
2019. Karena disinilah peneliti menemukan permasalahan untuk diteliti.
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2021- April 2022.

. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang
menghasilkan temuan-temuan baru yang dapat dicapai (diperoleh) dengan
menggunakan prosedur-prosedur secara statistik atau cara lainnya dari
suatu kuantifikasi (pengukuran). Penelitian dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif lebih memusatkan perhatian pada beberapa gejala
yang mempunyai karakteristik tertentu didalam kehidupan manusia, yaitu
variabel. Dalam pendekatan kuantitatif, hakikat hubungan diantara
variabel-variabel selanjutnya akan dianalisis dengan alat uji statistik serta

menggunakan teori yang objektif.?

%| Made Laut Mertha Jaya, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Teori,

Penerapan, dan Riset Nyata) (Yogyakarta: ANAK HEBAT INDONESIA, 2020), him. 12.
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan dari subjek atau objek yang akan
menjadi sasaran penelitian. Subjek penelitian merupakan tempat atau
lokasi data variabel yang akan digunakan. Menurut sugiyono populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.

Berdasarkan penelitian tersebut, maka populasi dari penelitian ini
adalah Mahasiswa FEBI IAIN Padangsidimpuan Program Studi
Perbankan Syariah angkatan tahun 2019 vyang berjumlah 206
mahasiswa. Yang menjadi alasan bagi peneliti untuk menjadikan
mahasiswa perbankan syariah angkatan 2019 sebagai populasinya
adalah alasan yang pertama, karena mahasiswa perbankan syariah
angkatan 2019 sudah mempelajari banyak tentang riba mulai dari mata
kuliah perbankan syariah, fikih mu’amalah, ayat dan hadis ekonomi.
Alasan yang kedua, karena lebih mudah untuk mendapatkan data
mengenai pemahaman tentang riba, mudah untuk membagikan
kuesionernya karena masih aktif dalam perkuliahan jika dibandingkan
dengan angkatan yang lain. Dan mahasiswa perbankan syariah

angkatan 2019 lah yang pas menjadi sasaran dalam penelitian ini.
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2. Sampel

Sampel penelitian adalah bagian yang memberikan gambaran
secara umum dari populasi. Sampel penelitian memiliki karakteristik
yang sama dengan karakteristik populasi, sehingga sampel yang
digunakan dapat mewakili populasi yang diamati. Menurut Sugiyono
sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut.”®

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah Simple
Random Sampling.Simple random sampling adalah pengambilan
sampel secara random atau tanpa pandang bulu, dimana semua
individu dalam populasi baik secara sendiri-sendiri maupun bersama-
sama diberi kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota
sampel. Maka dalam menentukan banyaknya sampel penelitian
terhadap populasi maka peneliti menggunakan rumus Slovin yaitu

dapat dirumuskan :

B N
 (1+ (N xe?)

n

Keterangan:

n = Jumlah sampel

N = Total populasi

e?= tingkat kesalahan dalam pengambilan sampel

#Slamet Riyanto, Aglis Andhita Hatmawan, Metode Riset Penelitian Kuantitatif
(Yogyakarta: CV BUDI UTAMA, 2020), him. 11-12.
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~ 206
" T 14206 x 0,12
206
n=
1+ 206 x 0,01
206
"= 306

n = 67,32 dibulatkan 67

Berdasarkan keterangan di atas maka jumlah sampel

dalam penelitian ini adalah sebanyak 67 responden.

D. Sumber Data
Berdasarkan sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan dua sumber data yaitu sebagai berikut:
1. Data Primer
Data primer adalah data asli yang sudah dikumpulkan oleh peneliti
untuk menjawab penelitian tersebut. Data primer diperoleh langsung
dari sumbernya, data ini diperoleh dari kuesioner yang diisi oleh
mahasiswa program studi Perbankan Syariah angkatan tahun 2019 di
Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang sudah dikumpulkan oleh pihak lain

bukan dari peneliti sendiri atau data yang sudah disediakan oleh pihak
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lain. Data sekunder ini meliputi dokumen baik yang disajikan maupun
yang tidak disajikan, buku-buku, jurnal dan lain-lain.*°
E. Instrumen Pengumpulan Data
1. Angket (Kuesioner)

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan kuesioner. Kuesioner adalah teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan
seperangkat alat pertanyaan dan pernyataan kepada responden untuk
dijawab. Kuesioner dapat dibuat dalam bentuk konvensional (cetak)
atau dalam bentuk online (misalnya google form).*

Adapun skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala
likert. Skala likert merupakan cara paling sering digunakan dalam
menentukan skor, jawaban angket atau kuesioner akan dikuantitatifkan
dengan cara sebagai berikut:

a. Sangat Setuju (SS) =5
b. Setuju(S)=4
c. Kurang Setuju (KS) =3
d. Tidak Setuju (TS) =2
e. Sangat Tidak Setuju (STS) =1
Dalam penelitian ini, peneliti memberikan angket kepada

mahasiswa program studi perbankan syariah angkatan tahun 2019

*¥Tony Wijaya, Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis (Yogyakarta: Graha Ilmu,
2013), him. 20.

#17ulkarnain Lubis, dkk, Panduan Pelkasanaan Penelitian Sosial (Yogyakarta: CV. Andi
Offset, 2019), him. 67.
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yang menjadi responden dalam penelitian perbankan secara
langsung. Kuesioner atau angket yang sudah diisi oleh mahasiswa
jurusan perbankan syariah kemudian diserahkan kepada peneliti
untuk diketahui hasil dari jawaban mahasiswa tersebut.
2. Wawancara
Wawancara adalah salah satu dari beberapa teknik dalam
mengumpulkan informasi atau data, serta memperoleh keterangan
dalam hal tujuan penelitian dengan cara tanya jawab secara berhadapan
antara penanya dan pewawancara yang akan dijawab. Dengan metode
ini peneliti akan memperoleh data-data yang diperlukan melalui
pertanyaan kepada pihak yang terlibat.
F. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Uji Validitas
Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan kevalitan
atau kesahihan suatu instrumen penelitian. Pengujian validitas itu
mengacu pada sejauh mana suatu instrumen dalam menjalankan
fungsinya. Instrumen dikatakan valid jika instrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur. Untuk hasil uji
validitas tidak berlaku secara universal, artinya bahwa suatu instrumen
dapat memiliki nilai valid yang tinggi pada saat tertentu dan tempat

tertentu, akan tetapi menjadi tidak valid untuk waktu yang berbeda
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atau tempat yang berbeda.®® Untuk itu, perlu adanya uji validitas
terlebih dahulu dengan tujuan untuk mengetahui kualitas instrumen
terhadap objek yang akan diteliti lebih lanjut. Uji validitas ini
berpedoman pada nilai r tabel dan r hitung, untuk pengambilan
keputusan pada uji ini adalah sebagai berikut:
a. Apabila r hitung > r tabel, maka pernyataan tersebut dinyatakan
valid.
b. Apabila r hitung <r tabel, maka pernyataan tersebut dinyatakan
tidak valid.
2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas merupakan ukuran yang menunjukkan bahwa alat
ukur yang digunakan dalam penelitian mempunyai kehandalan sebagai
alat ukur diantaranya pengukuran melalui konsistensi pengukuran dari
waktu ke waktu jika fenomena yang diukur tidak berubah. Uji
reliabilitas dilakukan dengan cara bersama-sama terhadap pernyataan-
pernyataan yang lebih dari satu variabel, uji reliabilitas seharusnya
dilakukan pada masing-masing lembar kerja yang berbeda agar mudah
diketahui konsep variabel yang mana yang tidak reliabel. Suatu konsep

variabel dikatakan reliabel jika memiliki Cronbach’s Alpha> 0,60.%

#2Slamet Riyanto dan Aglis Andhita Hatmawan, Metode Riset Penelitian Kuantitatif
(Yogyakarta: Grup Penerbitan CV BUDI UTAMA, 2020), him. 63-64.

*¥Muhammad Yusuf dan Lukman Daris, Analisis Data Penelitian (Bogor: IPB Press
Printing, 2018), him. 50.
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G. Analisis Data
1. Analisis Deskriptif

Analisis  deskriptif adalah statistic yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara menggambarkan data yang telah
dikumpul. Sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Analisis
deskriptif digunakan untuk menggambarkan tentang statistik data
seperti min, mean, standar deviasi, dan lain-lain untuk mengukur
distribusi data.**

2. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah asumsi
statistika parametrik terpenuhi jika data yang diuji terdistribusi maka
dikatakan normal jika tidak terpenuhi disarankan menggunakan uji non
parametrik. Dalam artian apakah variabel dependen dan variabel
independen yang digunakan berdistribusi secara normal atau tidak
.model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai residual
berdistribusi secara normal. Uji normalitas dapat dilakukan dengan
menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov untuk dapat menentukan suatu
data berdistribusi normal atau tidak dilihat dari nilai signifikannya.
Apabila nilai signifikan > 0,1 maka berdistribusi normal dan

sebaliknya jika nilai signifikan < 0,1 maka berdistribusi tidak normal.®

% Sugiarto dan Hongyanto Setio, Statistika Deskriptif dan Konsep Peluang (Yogyakarta:
Andi, 2020), him. 5.

®Ali Sahib, Buku Ajar Analisis Kuantitatif llmu Politik Dengan SPSS (Surabaya:
Airlangga University Press, 2018) him. 160.



47

3. Uji Linearitas
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan.Uji ini
biasanya digunakan untuk persyaratan dalam analisis korelasi atau
regresi linear. Pengujian pada SPSS dengan menggunakan test for
liniearity dengan taraf 0,01, dua variabel dikatakan mempunyai
hubungan yang linear apabila signifikansi kurang dari 0,01. Uji
lineariti merupakan salah satu persyaratan yang harus dipenuhi jika
hendak melakukan perhitungan regresi linear sederhana dan regresi
linear berganda antara variabel yang diteliti.*
4. Analisis Regresi Linier Sederhana
Uji regresi dilakukan untuk mengetahui pengaruh atau dampak
variabel Independent terhadap variabel Dependent. Regresi linier
sederhana dilakukan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel
Independent (X) dengan variabel Dependent (Y) apakah positif atau
negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel Dependent apabila
nilai-nilai variabel Independent mengalami kenaikan atau penurunan.
Data yang digunakan biasanya berskala interval atau rasio. Rumus

regresi linier sederhana yakni sebagai berikut:

Y=a+pX+e

*®Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis (Jakarta: Rajawali
Press, 2013), him. 49.
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Keterangan:

Y: Variabel Minat Menabung
X: Pemahaman
a: Konstanta ( nilai Y apabila X=0)
B: Koefisien regresi
e: Standar eror
5. Uji Koefisien Determinasi (Uji R?)

Uji koefisien determinasi merupakan suatu ukuran yang penting
dalam regresi sederhana. Determinasi mencerminkan kemampuan
variabel independen. Tujuan dari determinasi adalah untuk menghitung
besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai
dari determinasi menunjukkan seberapa besar proporsi dari total
variasi penjelas. Semakin tinggi nilai determinasi maka semakin besar
proporsi dari total variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh
variabel independen.®’

6. Uji Secara Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel

independen secara parsial berpengaruh atau tidak terhadap variabel

dependen. Signifikansi yang digunakan ialah 0,1. Uji ini pada dasarnya

¥"Dwi Priyanto, Belajar Cepat Olah Data Statistik Dengan SPSS (Yogyakarta: CV Andi
Offset, 2011), him. 228.
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seberapa jauh pengaruh dari variabel independen dalam menerangkan
variabel dependen.®® Ketentuan dalam uji t adalah:
Jika thiung™> trael Maka Ha diterima dan Ho ditolak

Jika thitung < twabet Maka H, ditolak dan Ho diterima.

®Didin Fatihuddin, dkk, Kapita Selekta Metodologi Penelitian (Pasuruan: CV Qiara
Media, 2020), him. 165.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN
Padangsidimpuan
1. Sejarah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN
Padangsidimpuan
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam berdiri pada tahun 2013.
Berdirinya Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam bersamaan dengan
proses alih status STAIN Padangsidimpuan menjadi 1AIN
Padangsidimpuan berdasarkan Peraturan Presiden No 52 Tahun 2013
tentang Perubahan Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
Padangsidimpuan yang ditandatangani oleh Presiden Susilo Bambang
Yudhoyono pada tanggal 30 Juli 2013. Perpres ini diundangkan di
Jakarta pada tanggal 6 Agustus 2013 oleh Menteri Hukum dan HAM
RI, Amir Syamsudin pada Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2013 Nomor 122.%°
Tindak lanjut dari Perpres tersebut adalah lahirnya Peraturan
Menteri Agama Republik Indonesia No. 93 Tahun 2013 tentang
Organisasi dan Tata Kerja IAIN Padangsidimpuan yang diundangkan
di Jakarta pada tanggal 12 Desember 2013 oleh Menteri Hukum dan
HAM RI, Amir Syamsudin pada Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2013 Nomor 1459.

¥Sejarah Fakultas ~ Ekonomi  dan Bisnis Islam, http://febi.iain-
padangsidimpuan.ac.id/febi/sejarah/, di akses pada tanggal 5 Maret 2022.


http://febi.iain-padangsidimpuan.ac.id/febi/sejarah/
http://febi.iain-padangsidimpuan.ac.id/febi/sejarah/
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Melalui peningkatan status ini, IAIN Padangsidimpuan memiliki 4
Fakultas, yaitu Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Fakultas Syariah
dan llmu Hukum, Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan, dan Fakultas
Dakwah dan Ilmu Komunikasi. Artinya IAIN Padangsidimpuan
dipercaya untuk melaksanakan arahan Kementerian Agama untuk
mewujudkan integrasi dan interkoneksi dan menghilangkan dikotomi
ilmu pengetahuan, meskipun terbatas pada ilmu-ilmu social dan
humaniora.

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam merupakan Fakultas termuda
dari segi pengalaman, meskipun keempat Fakultas sama lahirnya,
sebab tiga Fakultas lainnya merupakan peningkatan status dari Jurusan
yang ada ketika masih di bawah bendera STAIN. Sejalan dengan alih
status Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Padangsidimpuan
melalui Peraturan Presiden RI Nomor 52 Tahun 2013, ada empat
Fakultas di lingkungan IAIN Padangsidimpuan, vyaitu Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Pendidikan, Fakultas Dakwah dan IImu
Komunikasi, Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum serta Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
memiliki dua Jurusan, yaitu Jurusan Perbankan Syariah dan Jurusan

Ekonomi Syariah.
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2. Visi dan Misi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN
Padangsidimpuan
a. Visi

“menjadi pusat pengembangan ekonomi dan bisnis Islam berbasis

teoantropoekosentris (Al-1lahiyah, Al-Insaniyah, Al-Kauniyah) dan

berperan aktif ditingkat internasional”.*°
b. Misi

1) Menyelenggarakan pendidikan berkualitas secara konsep dan
praktis yang berbasis teoantropoekosentris.

2) Meningkatkan kualitas penelitian di bidang ekonomi dan bisnis
Islam yang berbasis teoantropoekosentris.

3) Meningkatkan kualitas pengabdian kepada masyarakat di
bidang ekonomi dan bisnis Islam yang berbasis
teoantropoekosentris.

4) Mengembangkan jaringan kerjasama dengan pemangku
kepentingan internasional dan nasional.

5) Membangun sistem manajemen dengan tata kelola dan budaya
mutu yang baik berbasis teknologi informasi dan komunikasi.

3. Program Studi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam I1AIN
Padangsidimpuan
a. Perbankan Syariah

b. Ekonomi Syariah

“*Tim Penyusun Buku Panduan akademik, Profil Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
IAIN Padangsidimpuan Tahun 2019 (Padangsidimpuan, 2019), him. 42
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c. Manajemen Bisnis Syariah
d. Akuntansi Syariah
e. Manajemen Keuangan Syariah
4. Sejarah Program Studi Perbankan Syariah

Berdasarkan keputusan Presiden No 11 Tahun 1997 tentang
berdirinya Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Padangsidimpuan
secara otonom, maka pada tahun 1998 Jurusan Syariah dibuka dan
mendapat izin operasional tahun 2002. Setelah Jurusan Syariah
beroperasional selama 7 tahun maka muncullah program studi baru
yaitu Program Studi Perbankan Syariah muncul di STAIN
Padangsidimpuan pada tanggal 22 Oktober 2009 dengan SK izin
Penyelenggaraan Nomor Dj.11/614/2009. Pada saat itu Program Studi
Perbankan Syariah merupakan bagian dari program studi di lingkungan
Jurusan Syariah. Pada tahun 2013, berdasarkan Peraturan Presiden
Republik Indonesia No 52 Tahun 2013 tentang perubahan Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Padangsidimpuan menjadi
Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan dan bersamaan dengan
itu didirikannya Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI). Hingga
saat ini, FEBI mengampu enam Program Studi yaitu Perbankan
Syariah, Ekonomi Syariah, Manajemen Zakat dan Wakaf, Manajemen

Bisnis Syariah, Akuntansi Syariah, dan Manajemen Keuangan Syariah.
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5. Struktur Organisasi

Adapun struktur organisasi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
IAIN Padangsidimpuan yang terdiri dari beberapa nama-nama dosen
atapun para petinggi jabatan struktural di Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam yaitu, Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Bapak Dr.
Darwis Harahap, S.HI., M.Si. Wakil Dekan Bidang Akademik Bapak
Dr. Abdul Nasser Hasibuan, S.E., M.Si. Wakil Dekan Bidang
Administrasi Umum, Perencanaan dan Keungan yaitu Bapak Drs. H.
Armyn Hasibuan, M.Ag. Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan
Kerjasama yaitu Ibu Dra. Replita, M.Si.

Ketua Program Studi Ekonomi Syariah yaitu lbu Delima Sari
Lubis, M.A. Sekretaris Program Studi Ekonomi Syariah yaitu Ibu Rini
Hayati Lubis, M.P. Ketua Program Studi Perbankan Syariah yaitu Ibu
Nofinawati, M.A. Sekretaris Program Studi Perbankan Syariah yaitu
Ibu Hamni Fadilah Nasution, M.Pd. Ketua Program Studi Akuntansi
Keuangan Syariah yaitu lbu Sarmiana Batubara, M.A. Sekretaris
Akuntansi Keuangan Syariah yaitu Ibu Ihdi Aini, M.E. Ketua Program
Studi Manajemen Keuangan Syariah yaitu Bapak Azwar Hamid, M.A.
Sekretrais Manajemen Keuangan Syariah yaitu lbu Sri Lestari M.E.I.
Kepala Pusat Audit dan Pengendalian Mutu pada Lembaga Penjamin
Mutu yaitu Ibu Rodame Monitorir Napitupulu, M.M.

Kepala Bagian Tata Usaha yaitu Bapak Irwan Rojikin S.Ag.

Kepala Sub Bagian Akademik, Kemahasiswaan Alumni yaitu lbu



55

Rahmadani Siregar S.Kom. Kepala Sub Bagian Administrasi Umum
dan Keuangan yaitu Ibu Samsinar Nasution S.E dan beserta Staf
lainnya

Dari penjelasan bagian-bagian para patinggi ataupun nama-nama
beserta jabatannya, dan agar lebih mudah memahaminya peneliti
mencantumkan gambar ataupun bagan dari struktur organisasi Fakultas

Ekonomi dan Bisnis Islam 1AIN Padangsidimpuan sebagai berikut:

| DEKAN |

SENAT
Dr. Darwis Hrp, S.HI., M.Si

IFEBI IAIN

W. DEKAN BIDANG ADMINISTRASI DAN
PENGEMBANGAN LEMBAGA
Dr. ABDUL NASSER HSB, S.E. M.Si

W. DEKAN BIDANG KEMAHASISWAAN
DAN LEMBAGA DAN KERJA SAMA

Drs. ARMYN HSB, M.Ag

DEKAN BIDANG ADMINISTRASI UMUN KEUANT

Dra. REPLITA, M.Si

KA.PRODI PERBANKAN SYRIAH|
NOFINAWATI, S.E.I, M.A.

| PRODI AKUTANS! KEUANGAN SYARI
SARMIANA, M.A

RPODI KEUANGAN SYARI/|
AZWAR HAMID, M.A

r. PRODI EKONOMI SYARI PRODI MANAIEMEN BISNIS SYRA

DELIMA SARI LUBIS, M.A.
SEKRETARIS SEKRETARIS SEKRETARIS
RINI HAYATI LUBIS, M.P. IHDI AINI, MEI SRY LESTARI, S.H.I, M.E..
KEPALA TU FEBI
KEPALA PUSAT AKDIT DAN PENGENDALIA DAYATURRAHMAN, S. §|

MUTU PADA LEMABAGA PENJAMIN MUTI

SEKRETARIS
HAMNI FADLILAH NST, M.Pd

SEKRETARIS
M. WANDISYAH R HUTAGALUNG

[RODAME MONITORIS NAPITUIM.M KASUBAG ADM. UMUN KASIBAG AKADEMIK

DAN KEUANGAN [EMAHASISWAAN DAN ALUMI
SAMSINAR NASUTION, $ So0s AHMADANI SIREGAR, S Kol

| STAF | ‘ STAF ‘

B. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Hasil Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk melihat data yang ada itu valid atau
tidak valid.Untuk pengujian validitas digunakan 67 responden dengan
7 item pernyataan untuk variabel pemahaman tentang riba dan 7 item
pernyataan untuk variabel minat menabung. Uji validitas dilakukan
dengan membandingkan nilai rniung dengan nilai repe, dimana reapel
(raper terlampir) dengan taraf signifikan 10% atau 0,1 dan derajat

kebebasan (df) = n-1, dimana n = jumlah sampel, jadi df = 67-1 = 66.
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Maka dari itu diperoleh rener sebesar 0,201, sedangkan rhiwng dapat

dilihat pada hasil Corrected Item-Total Correlation. Jika rhiwng l€bih

besar dari pada rupr Mmaka item pernyataan tersebut dikatakan valid.

Adapun hasil uji validitas sebagai berikut:

Tabel IV.1

Hasil Uji Validitas Pemahaman Riba (X)

Pernyataan Fhitung Itabel Keterangan

1 0, 543 Valid

2 0, 639 Valid

3 0, 473 Instrumen valid jika Valid
Mhitung >Ttabel, dengan df _

4 0,779 | =66. Taraf signifikan Valid
10% sehingga -

5 0, 606 diperoleh rtaper = 0,201 Valid

6 0,731 Valid

7 0, 622 Valid

Sumber: Hasil output SPSS versi 21 (data diolah)

Hasil uji validitas variabel pemahaman riba pada tabel 1V.1

dapat disimpulkan bahwa angket mengenai pemahaman riba yang

dibagikan memiliki nilai rmiwng > ranel. Maka dapat dilihat pada tabel

di atas bahwa setiap item pernyataan dikatakan valid. Sedangkan

uji validitas untuk variabel minat menabung yaitu sebagai berikut:




Tabel IV.2

Hasil Uji Validitas Minat Menabung (Y)
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Pernyataan Fhitung Itabel Keterangan

1 0,711 Valid

2 0, 685 Valid

3 0,614 Instrumen valid jika Valid
Mhitung >Ttabel, dengan df _

4 0,726 = 66. Taraf signifikan Valid
10% sehingga i

5 0,734 diperoleh rene = 0,201 Valid

6 0, 476 Valid

7 0,711 Valid

Sumber: Hasil output SPSS versi 21 (data diolah)

Hasil uji validitas untuk angket pernyataan mengenai minat

menabung pada tabel I1V.2 dapat disimpulkan bahwa minat

menabung memiliki nilai rhiwung > rapet, Maka dapat dikatakan semua

item pernyataan pada tabel tersebut dikatakan valid.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dapat digunakan untuk menentukan apakah

instrumen riliabel atau tidak. Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 maka

dapat dikatakan reliabel. Berikut hasil uji dan nilai reliabilitas variabel

pemahaman riba dan variabel minat menabung yaitu sebagai berikut:
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Tabel 1V.3
Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof ltems

752 ]

Sumber: Hasil output SPSS versi 21 (data diolah)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of ltems

752 ]

Sumber: Hasil output SPSS versi 21 (data diolah)

Hasil uji reliabilitas pada tabel 1.3 diperoleh kesimpulan bahwa
uji reliabilitas pada variabel pemahaman riba (X) diperoleh nilai
Cronbach’s Alpha 0, 752 > 0,60 sehingga variabel pemahaman riba
dinyatakan reliabel dan dapat diterima. Kemudian untuk variabel minat
menabung (Y) diperoleh nilai Cronbach’s Alpha 0, 752 > 0,60
sehingga variabel minat menabung dikatakan reliabel dan dapat
diterima.

C. Hasil Analisis Data
1. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Hasil uji statistik deskriptif dapat dilakukan dengan cara mencari

minimum, maksimum, mean dan standard deviation dapat dilihat pada

tabel di bawah ini:



Tabel IV .4
Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
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N Minimum Maximum Mean | Std. Deviation
Pemahaman Riba 67 24 35| 30.84 2.562
Minat Menabung 67 22 35| 29.43 3.295
Valid N (listwise) 67

Sumber: Hasil Output SPSS versi 21 (data diolah)

Hasil uji statistik deskriptif pada tabel V.4 menjelaskan

bahwa variabel Pemahaman Riba mempunyai nilai terendah 24,

nilai tertinggi 35 dan nilai rata-rata 30,84 serta nilai dari simpangan

baku 2,562. Kemudian dilihat dari variabel Minat Menabung nilai

terendah adalah 22, nilai tertinggi adalah 35, nilai rata-rata adalah

29,43 dan nilai dari simpangan baku adalah 3,295.

2. Hasil Uji Normalitas

Hasil dari uji normalitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini

sebagai berikut:

Tabel IV.5

Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

pemahaman Minat
N 67 67
Normal Parameters®” Mean 30.84 29.43
Std. Deviation 2.562 3.295
Absolute 123 .104
Most Extreme Differences  Positive 121 .104
Negative -.123 -.084
Kolmogorov-Smirnov Z 1.007 .855
Asymp. Sig. (2-tailed) .263 457

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber: Hasil Output SPSS versi 21 (data diolah)
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Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel IV.5 di atas dapat
dinyatakan bahwa nilai signifikansi pada variabel Pemahaman Riba
adalah 0,263 maka dapat dikatakan bahwa nilai signifikansi pada
variabel pemahaman riba > 0,1 (0,263 > 0,1) maka dari itu nilai
residual tersebut berdistribusi normal. Begitu juga pada variabel Minat
Menabung, nilai signifikansi variabel Minat Menabung > 0,1 (0,457 >
0,1) maka dari itu nilai residual tersebut berdistribusi normal.

Hasil Uji Linearitas
Hasil dari uji linearitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini, yaitu

sebagai berikut:

Tabel 1V.6
Uji Linearitas

ANOVA Table

Sum of [ Df | Mean F | Sig.
Squares Square

(Combined) 90.849 10| 9.085| .813( .617
37.680 1| 37.680| 3.37| .072

Between Linearity 3
minat*  Groups  peviation 53.169| 9| 5.908| 520 .847
pemahaman from
Linearity
Within Groups 625.598| 56| 11.171
Total 716.448| 66

Sumber: Hasil Output SPSS versi 21 (data diolah)

Berdasarkan pengolahan data pada tabel 1V.6 di atas nilai
signifikansi Deviation For Linearity adalah sebesar 0,847 pada
taraf signifikansi 0,1. Karena Deviation For Linearity lebih besar

dari 0,1 maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang linear
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secara signifikan antara variabel Pemahaman Riba dengan variabel

Minat Menabung dengan nilai (0,847 > 0,1).

4. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana
Analisis regresi linear sederhana ini digunakan untuk mengetahui
pengaruh atau hubungan secara linear antara satu variabel independen
dengan satu variabel dependen. Berikut hasil outputnya bias dilihat

pada tabel di bawah ini:

Tabel IV.7

Analisis Regresi Linear Sederhana

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 20.338 4.804 4.234 .000
1 Pemahama 295 155 229| 1.900 .062
n

a. Dependent Variable: minat
Sumber: Hasil Output SPSS versi 21 (data diolah)

Dari tabel IV.7 di atas dapat dilihat pada kolom
Unstandardized Coefficients bagian kolom B, maka persamaan

analisis regresi linear sederhana dalam penelitian ini adalah:

Y=a+hX+e

Y = 20,338 + 0,295X + 4,804

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan di bawah ini,

yaitu sebagai berikut:
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1. Nilai konstanta (a) adalah 20,338 dapat diartikan jika
pemahaman nilainya adalah 0, maka tingkat minat menabung
nilainya 20,338.

2. Nilai regresi variabel pemahaman (b) bernilai positif yaitu
0,295 dapat diartikan bahwa setiap pemahaman sebesar 1
satuan, maka tingkat minat menabung mahasiswa di bank
syariah akan meningkat sebesar 0,295. Koefisien bernilai
positif, artinya terjadi hubungan positif antara pemahaman
mahasiswa tentang riba dengan minat menabung di bank
syariah.

5. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Adapun hasil uji koefisien determinasi (R?) yaitu sebagai berikut:

Tabel IV.8
Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Mode R R Square | Adjusted R | Std. Error of
I Square the Estimate

1 229° .053 .038 3.231

a. Predictors: (Constant), pemahaman
Sumber Hasil Outpu SPSS versi 21 (data diolah)

Berdasarkan tabel di atas hasil dari output SPSS, diketahui
nilai dari koefisien determinasi atau R Square adalah sebesar 0,053.
Nilai R Square 0,053 ini berasal dari pengkuadratan nilai koefisien
korelasi atau R yaitu 0,229. Besarnya angka koefisien determinasi

(R Square) adalah 0,053 atau sama dengan 5,3%. Nilai tersebut
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mengandung arti bahwa variabel pemahaman tentang riba mampu
menjelaskan variabel minat menabung di bank syariah sebesar
5,3%. Sedangkan sisanya (100% - 5,3% = 94,7%) dijelaskan oleh

variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

6. Hasil Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji t)
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen
berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel dependen.

Hasil uji parsial (t) adalah sebagai berikut:

Tabel 1V.9
Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Coefficients?

Model Unstandardized Standardize T Sig.
Coefficients d
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 20.338 4.804 4,234 .000
1 Pemahama .295 .155 .229 1.900 .062
n

a. Dependent Variable: minat

Dari hasil uji parsial (t) di atas dapat dilihat pengaruh setiap
variabel, dimana nilai tupe yang diperoleh dari rumus df=n-k-1
yaitu n= jumlah sampel dan k= variabel independen, jadi df= 67-1-
1= 65. Dengan pengujian dua sisi signifikansi 0,1 diperoleh tipes
sebesar 1,669.

Berdasarkan hasil uji twane Sebesar 1,669 sehingga thiwng >

taber (1,900 > 1,669) maka H, diterima. Maka dapat disimpulkan



64

bahwa terdapat pengaruh pemahaman mahasiswa tentang riba
terhadap minat menabung di bank syariah.
D. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini berjudul pengaruh pemahaman mahasiswa tentang
riba terhadap minat menabung di bank syariah. Dari hasil analisis yang
dilakukan dengan bantuan aplikasi program SPSS versi 21, menunjukkan
hasil dari koefisien determinasi (R?) sebesar 0,053 atau 5,3%. Hal ini
menunjukkan bahwa persentase sumbangan pengaruh variabel pemahaman
riba terhadap variabel minat menabung 5,3% atau dengan kata lain
variabel bebas yang digunakan dalam model pemahaman mampu
menjelaskan sebesar 5,3% dan variabel terikat keputusan mahasiswa
sebesar 94,7% dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel yang diteliti.

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan dengan uji parsial

(uji t) maka diperoleh hasil yaitu:
1. Pengaruh Pemahaman Mahasiswa Tentang Riba Terhadap Minat
Menabung di Bank Syariah.

Bisa dilihat pada tabel 1V.9 dimana nilai thwng pada variabel
pemahaman tentang riba adalah 1,900 maka dapat diketahui bahwa
thitung™> tabel (1,900 > 1,669) maka H, diterima. Oleh karena itu bisa
dilihat dari nilai tersebut dan H, diterima, maka terdapat pengaruh
pemahaman mahasiswa tentang riba terhadap minat menabung di bank

syariah.
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Setelah melakukan penelitian dan membagikan angket kepada
mahasiswa perbankan syariah angkatan 2019 terdapat pengaruh
pemahaman mereka tentang riba terhadap minat menabung di bank
syariah. Adapun alasan mereka menggunakan ataupun bertransaksi di
bank konvensional, alasan yang pertama lebih mudah menemukan
bank konvensional dari pada bank syariah. Alasan yang kedua, lebih
banyak berdiri bank konvensional dari pada bank syariah. Alasan yang
ketiga, karena mereka sudah lama menggunakan bank konvensional
mulai dari SMA. Alasan yang keempat, bank syariah jauh dari kos
mereka, dan mereka tidak memiliki kenderaan pribadi maka dari itu
mereka menggunakan bank konvensional karena dekat dari kos.
Alasan yang kelima, bank syariah tidak ada disekitar kampus, jadi
susah jika menggunakan bank syariah.

Walaupun sekarang mereka lebih banyak menggunakan bank
konvensional, namun untuk kedepannya mereka berminat
menggunakan bank syariah dikarenakan mereka paham tentang riba
dan tahu bahwa riba dilarang dalam islam.

E. Keterbatasan Penelitian
Selama melakukan penelitian ini dalam penyusunan skripsi untuk
tugas akhir dalam perkuliahan, peneliti mengalami kesulitan ataupun
keterbatasan dalam penelitian ini. Adapun keterbatasan yang dialami oleh

peneliti yaitu sebagai berikut:
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1. Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa perbankan syariah
angkatan 2019, sehingga masih kurang untuk menggambarkan kedaan
yang sesungguhnya.

2. Objek pada penelitian ini hanya difokuskan pada pemahaman mereka
mengenai riba saja, padahal masih banyak lagi pemahaman mereka
menganai yang lainnya.

3. Dalam penelitian ini sampel yang diambil hanya 67 responden
sehingga belum sepenuhnya pemahaman mereka mengenai riba
tergambarkan.

Walaupun demikian peneliti tetap semangat dalam melakukan
penelitian ini. Akhirnya segala upaya, kerja keras dan bantuan semua
pihak dalam penelitian ini dapat diselesaikan sesempurna mungkin
oleh peneliti. Peneliti berusaha sekuat mungkin agar keterbatasan yang

dihadapi tidak mengurangi makna dari penelitian ini.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan aplikasi
program SPSS versi 21, maka dapat disimpulkan hasil dari penelitian
skripsi ini yaitu terdapat pengaruh pemahaman mahasiswa tentang riba
terhadap minat menabung di bank syariah. Dimana pemahaman memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung di bank syariah.
Secara parsial variabel pemahaman tentang riba berpengaruh
terhadap minat menabung di bank syariah, maka dari itu Ho ditolak dan H,
diterima, artinya terdapat pengaruh pemahaman mahasiswa tentang riba
terhadap minat menabung di bank syariah. Secara uji hipotesis
pemahaman memberi pengaruh yang signifikan terhadap minat menabung
di bank syariah. Oleh karena itu dari seluruh hasil uji yang dilakukan
terdapat pengaruh pemahaman mahasiswa tentang riba terhadap minat
menabung di bank syariah.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah di jelaskan di atas, maka
peneliti memiliki saran. Adapun saran dari peneliti yaitu:
1. Dari hasil yang diperoleh dari penelitian ini terdapat pengaruh
pemahaman mahasiswa tentang riba terhadap minat menabung di bank

syariah. Maka pihak kampus berusaha untuk memusyawarahkannya
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dengan pihak bank syariah agar diberikan fasilitas seperti bank Atm
mini di kampus.

. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel-
variabel lain seperti pemahaman mengenai produk perbankan syariah,
jangan hanya pemahaman tentang riba. Dalam penelitian selanjutnya
disarankan untuk mengambil sampel yang lebih banyak lagi dari
penelitian ini. Bagi peneliti selanjutnya supaya menambahkan referensi
terbaru sesuai dengan pemahaman tentang riba terhadap minat

menabung di bank syariah.
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1. Hasil Uji Validitas Variabel Pemahaman Tentang Riba

Correlations
VARO0OOD1 | VARODDOZ | VARDDOO3 | VARDOOD4 | WARDODD05 | VARDDOOG | VARDO0O7 | VAROODDS
VARDODO1  Pearson Correlation 1 289 060 396 446 1249 218 543
Sig. (Z-tailed) 018 628 .00 .000 298 076 .000
N &7 &7 67 67 &7 67 &7 &7
VARODOD2  Pearson Gorrelation 289" 1 447 240 130 4047 160 63
Sig. (Z-tailed) 018 .000 051 293 001 196 .000
M 67 67 67 67 67 67 67 &7
VARDODO3  Pearson Gorrelation 060 4477 1 080 -044 308 o1 4737
Sig. (2-tailed) 528 .000 518 726 012 531 .000
M 67 67 67 67 67 67 67 &7
VARDODO4  Pearson Correlation 396 240 080 1 BET 5027 63T FEES
Sig. (2-tailed) 001 051 518 .000 000 .000 .000
M 67 67 67 67 67 67 67 &7
VARDODOS  Pearson Correlation 446 130 -044 66T 1 308 3047 BOE
Sig. (2-tailed) .000 293 726 000 o1 012 000
M 67 67 &7 a7 67 67 67 &7
VARDODO6  Pearson Correlation 129 404" 306 5027 308 1 5027 FEI
Sig. (2-tailed) 298 .00 012 .000 011 .000 .000
M 67 67 67 67 67 67 67 67
VARDOODO7  Pearson Correlation 218 160 011 BT 304 5027 1 6227
Sig. (2-tailed) 076 196 531 .000 012 .000 .000
M 67 67 67 67 67 67 67 67
VAROODODS  Pearson Correlation 5437 G3g 473" 779 BOE FETR 822" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
M 67 67 67 67 67 67 67 &7
* Garrelation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).
= _Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
2. Hasil Uji Validitas Variabel Minat Menabung
Correlations
VARDOOD1 | VARDODO2 | VARODDO3 | VARODDOO4 | VARDODOS | VAROODDOE | WARODDOO7 | VARDDODS
VARO0DOD1  Pearson Correlation 1 &54 a1 625 7247 -.006 479 117
Sig. (2-tailed) .000 001 .000 .000 960 .000 .000
N 67 67 &7 &7 &7 67 &7 67
VARODOD2  Pearson Gorrelation 5547 1 4307 449" 5447 088 545 685"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 ATT .000 .000
M 67 67 67 &7 &7 67 67 67
VARDODO3  Pearson Gorrelation 4117 4307 1 4387 4707 096 3647 A147
Sig. (2-tailed) 001 .000 .000 .000 440 .002 000
M 67 67 67 &7 &7 67 67 67
VARDODO4  Pearson Correlation 625 4497 438" 1 673 083 5027 726
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 506 .000 000
M 67 67 67 &7 67 67 67 67
VARDODOS  Pearson Correlation 7247 5447 470" 673 1 -.020 495 7347
Sig. (2-tailed) 000 .000 .000 .000 873 .000 000
M 67 67 67 &7 67 67 67 67
VARODODG  Pearson Correlation - 006 088 096 .083 -.020 1 217 4767
Sig. (2-tailed) 960 477 A4D 506 873 078 000
M 67 67 67 67 67 67 67 67
VARDODO7  Pearson Correlation 479" a45" 3647 5027 496 217 1 T
Sig. (2-tailed) .000 .000 002 .000 .000 078 .000
M 67 67 67 67 67 67 67 67
VAROOODE  Pearson Correlation 117 685 6147 726 FErS ATE T 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
M 67 67 &7 67 67 67 67 67

** Correlation is significant atthe 0.01 lavel (2-tailed).




3. Hasil Uji Reliabilitas VVariabel Pemahaman Riba dan Variabel Minat Menabung

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha M of ltems
Th2 a
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha M of tems
Th2 a

4. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
[+ Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
pemahaman 67 2 35 30.84 2562
minat 67 22 35 29.43 3.285
Walid M (listwise) 67

5. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

pemahaman minat
M 67 67
Mormal Parameters®® Mean 30.84 29.43
Std. Deviation 2.562 3.2405
Most Extreme Differences  Absolute 123 04
Positive A2 04
Megative -123 -.054
Kalmogorov-Smirnov £ 1.007 855
Asymp. Sig. (2-tailed) 263 AET

a. Test distribution is Mormal.
h. Calculated from data.

6. Hasil Uji Liniearitas

ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
minat* pemahaman  Between Groups  (Combined) 90.849 10 9.085 B13 617
Linearity 37.680 1 37.680 3373 o072
Deviation from Linearity 53.169 ] 5908 A28 847
Within Groups f25.598 i3] 117
Total T16.448 il




7. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Standardized
LInstandardized Coefficients Coefficients
Madel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 20.338 4. 804 4234 .0oo
pemahaman 285 55 229 1.900 062
a. DependentVariable: minat
8. Hasil Uji Parsial (uji t)
Coefficients®
Standardized
LInstandardized Coefficients Coefficients
Maodel B Std. Errar Beta t Sig.
1 (Constant) 20.338 4.804 4234 .0oo
pemahaman 2845 545 229 1.900 062
a. DependentVariable: minat
9. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Maodel Summary
Adjusted B Std. Error of
Madel F R Square Square the Estimate
1 2298 053 038 3231

a. Predictors: (Constant), pemahaman
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